AKULTURASI ISLAM DAN TRADISI MADDOA’ PADA MASYARAKAT
DESA SAMAENRE KECAMATAN MATTIRO SOMPE
KABUPATEN PINRANG

A
A

I3yl

PAREPARE

Oleh
ST. RAHMADANI YA
' 14.1400.00

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



AKULTURASI ISLAM DAN TRADISI MADDOA’ PADA MASYARAKAT
DESA SAMAENRE KECAMATAN MATTIRO SOMPE
KABUPATEN PINRANG

A

Oleh

ST. RAHMADANI Y
14.1400.004

LAM NEGERI (IAIN)
EPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



AKULTURASI ISLAM DAN TRADISI MADDOA’ PADA MASYARAKAT
DESA SAMAENRE KECAMATAN MATTIRO SOMPE
KABUPATEN PINRANG

A
SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar

Sarjana Humaniorah (S.Hum.)

Program Studi

Sejarah Peradaban Islam

Disusun dan diajukan oleh

SIR

PAREPARE

INSTITUT AGAMAIISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Nama

Judul Skripsi

Nim
Fakultas
Program Studi

Dasar Penetapan Pe

PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING

. St.Rahmadani Yasir
. Akulturasi Islam dan Tradisi Maddoa’ pada
Masyarakat Desa Samaenre Kecamatan

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang

Dr. Musyarif,
19720921 200

Dr.Hj.St.Aminah A .Pd
032001

BADEDADE
Mengetahui:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI

AKULTURASI ISLAM DAN TRADISI MADDOA’ PADA MASYARAKAT
DESA SAMAENRE KECAMATAN MATTIRO SOMPE
KABUPATEN PINRANG

Di susun dan diajukan oleh:

Dosen pembimbing

Dr. Musyarif, S.
19720921 2006

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Nama Mahasiswa . St. Rahamadani Yasir

Judul Skripsi . Akulturasi Islam dan Tradisi Maddoa’ pada
Masyarakat Desa Samaenre Kecamatan Mattiro
Sompe Kabupaten Pinrang

Nomor Induk Mahasiswa . 14.1400.004

Fakultas . Tarbiyah

Program Studi

Dasar Penetapan Pembi arbiyah

Tanggal Kelulusan

Dr. M . (Ketua)

(
(Sekretaris)  (
(

N’

Dr. Hj Hum.  (Anggota)

(Anggota L o M\/'
/ /

-

) u %\
BLIK DOV

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR

-
1

e iy 5855  Dpgkay Kokt g 8035 o) dasd Oy
4) ¥ O gy o eole S s ey A fumd
dirat Allah SWT vyang telah

% 5l //,/E*,N/,{a.i 2
o A ugs bp (WSl Ol Gl 4354 C

d3ing 8ie 1 1ass Of lg

Puji syukur pe
memberikan petunj lis dapat menyelesaikan
ini sebag i salah satu_syarat.menyele i | dan untuk

udi Sejarah

kepada junjungan Nab eluarga dan
adan dan semoga senan yang agung

turkan terima kasih yang se pada kedua

handa Yasir Rauf, yang t embesarkan,

a memberik dan kasih sayang ak hentinya

oa demi keberhas agian penulis sehi

Kepada PJ*IR‘OELFARAEmmad Fi

mpu sampai
Nurkhaiya
ah diberikan

kepada penulis.

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari bapak Dr.
Musyarif, S.Ag., M.Ag. dan Dr. Hj. St. Aminah Azis, M.Pd selaku Pembimbing | dan
Pembimbing 1, atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan, penulis

ucapkan terima kasih.

vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Selanjutnya, penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada:

1.

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Dr. Ahmad Sultra Rustan,
M.Si.
Dekan Jurusan Tarbiyah IAIN Parepare, Bapak Dr. H. Saepuddin, M.Pd.

Drs. A. Nurkidam, M.Hum selaku Prodi Sejarah Peradaban Islam.

Kepala Perpustakaan 1Al ruh staf yang telah memberikan
pelayanan kepada i IAIN Parepare, terutama
dalam penulisan
gkan waktu
emberi ilmu
elama menempuh pendi i , SD, SMP,
di di IAIN Parepare.
NG), tokoh
epala Desa
memberikan
2rlangsung.

seperjuapan ﬁtEZFI ﬁnr Jurusan h dan Adab,

bantuannya

Tak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang tidak

dapat penulis sebutkan namanya satu persatu yang dengan rela telah memberikan

bantuan, baik moral maupun material sehingga penulisan skripsi ini dapat

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



diselesaikan. Semoga Allah. SWT berkenan menilai segala kebajikan sebagai amal
jariah dan memberikan rahmat dan pahala-Nya.
Akhirnya penulis menyampaikan kiranya pembaca berkenan memberikan
saran konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini.
Parepare, 3 Februari 2019

Penulis

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama . St. Rahmadani Yasir
NIM : 14.1400.004

Tempat/Tgl.Lahir Langnga, 01 Februari 1996

Program Studi
Fakultas
Judul Skripsi Akulturasi  Islam radisi Maddoa’ pada

an Mattiro

sebenarnya dan pen . skripsi ini
benar diri sendiri. Apabila ia terbukti dan
dapat d : agian atau keseluruhan ini an duplikat,
tiruan, | i i i bagai bentuk
acuan a i i i ilmi lazim, maka

saya be

ari 2019

Penulis

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

ST. RAHMADANI YASIR. Akulturasi Islam dan Tradisi Maddoa’ pada
Masyarakat Desa Samaenre Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang
(dibimbing oleh Musyarif dan Hj. St. Aminah Azis).

Tradisi maddoa’ merupakan pesta panen rakyat yang dilakukan secara turun
temurun sebagai tanda kesyukuran kepada Allah swt ketika hasil panen masyarakat
berhasil dan memberi manfaat dalam dinamika kehidupan seperti dalam
meningkatkan hubungan silaturahmi. Adapun sub masalah dalam penelitian ini, yaitu
1) Bagaimana proses pelaksanaan tradisi maddoa pada masyarakat Desa Samaenre, 2)
Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi maddoa’ di Desa Samaenre, 3)
Bagaimana akulturasi Islam_dengan tradisi maddoa di Desa samaenre Kec.Mattiro
Sompe Kab.Pinrang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan,
persepsi dari masyarakat mengenai tradisi maddoa’, dan akulturasi Islam dengan
tradisi tersebut.

Jenis penelitian Ini adalah kualitatif deskriptif, dengan menggunakan
pendekatanssejarahyantropolgis-keagamaan,.dan-fenomenelogi-dengans-menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tekhnik analisis data yang digunakan
yaitu deduktif, induktif dan komparatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tradisi maddoa’ adalah tradisi pesta
panen sebagal tanda syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berhasilnya panen
yang melimpah, yang dirangkaikan dengan acara mappadendang, maggandrang,
kemudian zikir dan juga baca doa. Persepsi masyarakat desa Samaenre bahwa tradisi
maddoa’ Selain sebagal tanda syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa juga untuk
mengenang Jjasa-jasa Pallipa Pute’e yang telah memberi petunjuk dan pedoman
dalam mengatur kehidupan masyarakat Samaenre, dan untuk mempererat hubungan
silaturahmi antar warga setempat maupun warga diluar desa Samaenre yang datang
untuk menyaksikan' perayaan tradisi maddoa’. Setelah masuknya Islam di desa
Samaenre tradisi maddoa’ yang sebelumnya tidak dibumbui dengan ayat-ayat Al-
Quran dan melakukan ritual massorong disungaikemudian menyesuaikan tradisi
tersebut dengan unsur Islam, seperti mengadakan baca doa bersama pada acara
pembukaan kemudian melakukan zikir bersama selepas sholat jumat, dan tidak lagi
melakukan ritual massorong, melainkan acara makan bersama.

Kata Kunci: Tradisi Maddoa’, Akulturasi Islam

xi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang majemuk (multikultur),

dilihat dari sisi suku, ras, bahasa, adattistiadat, budaya dan agama yang dipeluk.

Masyarakat majemuk (plural Indonesia sering diperbincangkan

bersamaan dengan kons b keduanya memberikan arti

gun ideologi yang

utamanya.’

emajemukan
atau ke i i dari di dalamnya
iadat. Tidak
unitas yang
adi kekayaan

acam aneka

LArif HM, Interaksi Sosial Antarumat Beragama pada Masyarakat Sekolah (Penamas XXI,
No0.1,2008), h. 1

%Arif HM, Interaksi Sosial Antarumat Beragama pada Masyarakat Sekolah, h. 4

Anik Farida, Menanamkan Kesadaran Multikultural: Belajar Menghapus Prasangka Di
SMA Don Bosco Padang (Penamas XXI, No.1, 2008), h. 25
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Islam sebenarnya sudah menjelaskan tentang penciptaan manusia yang
terdiri dari berbagai macam perbedaan, baik itu warna kulit (ras, suku dan

sebagainya) maupun bahasa.” Seperti yang termuat dalam surat Ar-Rum/30:22

= Sl e G5 4 51 Sl e JT el Ty o NT et S Laxls s
(D ekl ¥ 3 § 0] 20515 pemin ]l Gl Ty (oD VT e D1 Bl cannle a5

Terjemahnya:
Dan diantara tanda-tanda
perbedaan bahasamu
benar-benar terdapa

a adalah penciptaan langit dan bumi,
ngguh, pada yang demikian itu
mengetahui.’

Ayat di ata i i an dan kekuasaan Allah
swt. Ad an e . Dari langit
turun h g ditampun a lahir tu mikian juga
pasanga yat-ayat di atas menyat: tara tanda-
tanda k : n-Nya adalah penciptaa t yan gkat-tingkat
dan bu temnya yang sangat telit an ser

anda-tanda kekuasaan Jan -Nya dapat
diketah an mengamati.langit dan bumi alam raya i umi, sekian
banyak anda kekuasa ah ya isinggung ac ang terdapat
dalam ¢ usia sekalig i!ﬁ ' d n peredaran i dan bumi,

yang di n adalah perbedaan lida i terjadi karena perbec pat tinggal

dl bum ian_iuaa_nerhed h. warha Ll \Ntara i 1N¢ | Oleh Sinar
mataha an itu lebih

menonjolkan kekuasaan-Nya. Betapa tidak demikian, manusia berbeda-beda dalam

*Sumarsih Anwar, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural: Studi Upaya Guru dalam
Pengembangan Wawasan Multikultural Melalui Pembelajaran pendidikan Agama Islam, (Penamas
XXI, No.1, 2008),h. 92

*Departemen Agama Republik Indinesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung;
Diponegoro, 2010), h. 406
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banyak aspek, padahal semua lahir dari asal usul yang sama dan bersumber dari
seorang kakek.®
Lebih lanjut dalam QS al-Mumtahanah/60:8, bahwa manusia dianjurkan

untuk berbuat baik dan adil kepada semua manusia walaupun berbeda agama.

2 24 - Do ‘;

0wl s 2508 of 100 2 555 ,quu;;}upw' -V

Terjemahnya:

Allah tiada me laku adil terhadap orang-
orang yang ti i

baik dengan
pada sikap

i membuka

tas, bahwa

aan, karena

daan adalﬁshtuﬁn' ﬁ K\Iﬂ Enberl nafe penghidupan

dan saling

mempengaruhi. Agama dalam perspektif ilmu-ilmu sosial adalah sebuah sistem nilai

®M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, (Cet.111:
Jakarta, Lentera Hati, 2005), h. 37

"Departemen Agama Republik Indinesia, Al-Qur’'an dan Terjemahnya, h. 550

®H.Salim Bahreisy dan H. Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier,(Kuala
Lumpur: Victory Agency, 1994) h. 98
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yang memuat sejumlah konsepsi mengenai konstruksi realitas. Agama berperan besar
dalam menjelaskan struktur tata normatif dan tata sosial serta memahamkan dan
menafsirkan dunia sekitar. Sementara, tradisi merupakan ekspresi cipta, karya, dan
karsa manusia (dalam masyarakat tertentu) yang berisi nilai-nilai dan pesan-pesan
religiusitas, wawasan filosofis dan kearifan lokal (local wisdom, local genius).

Local wisdom dapat dipah bagai gagasan-gagasan setempat (lokal)

yang bersifat bijaksana, pen ik yang tertanam dan diikuti oleh
anggota masyarakatny. generasi. Sedangkan local
genius adalah cult n budaya bangsa yang
menyeb ayaan asing
sesuai

yebar pada komunitas ah memiliki
tradisi & at isti g sudah berakar dan di emurun dari
nenek am ketika berhadapan adat untuk
menun;j i am dalam realitasnya m kearifannya,
yang d akwah : atau pelan-
pelan, ebali po i i Singkatnya,
Islam berdialektika n kemajemu at dan yang

bernilai yang-zj perpdﬂgﬂ E}ﬂig’kiar-w, keh agama Islam

emperbaiki

°Zulfa Jamalie, Akulturasi dan Kearifan Lokal dalam Tradisi Baayun Maulid pada
Masyarakat Banjar, ( El Harakah 16, no.2, 2014), h. 238

“Harapandi Dahri, Tabot dan Kontribusinya dalam Pengembangan Kerukunan Umat
Beragama, (Penamas XXI No. 1, 2008), h. 50
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Agama dan kebudayaan mempunyai dua persamaan, yaitu keduanya adalah
sistem nilai dan sistem simbol dan keduanya mudah sekali terancam setiap kali ada
perubahan. Agama dalam perspektif ilmu-ilmu sosial adalah sebuah sistem nilai yang
memuat sejumlah konsepsi mengenai konstruksi realitas, yang berperan besar dalam

menjelaskan struktur tata normatif dan tata sosial serta memahamkan dan

menafsirkan dunia sekitar. Sementar ya merupakan ekspresi cipta, karya, dan

karsa manusia yang berisi ni an religiusitas, wawasan filosofis
dan kearifan lokal (loc
Kearifan |

| genius) adalah kebe ng telah mentradisi atau

lai-nilai suci

di dalamnya

idup dalam
rus menerus kesadaran

erfungsi dala : masyarakat

an kehitniu.p mﬁnﬁﬁn

ang sifatnya

udaya lokal
slam adalah
simbol yang melambangkan ketaatan kepada Allah swt. Kebudayaan lokal juga

mengandung nilai dan simbol supaya manusia bisa hidup didalamnya dengan ciri

“Heryati dan Nurnaningsih Nico Abdul, Kearifan Lokal pada Arsitektur Vernakular
Gorontalo: Tinjauan Pada Aspek Budaya dan Nilai-nilai Islam, (El Harakah 16, no.2, 2014), h. 151
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khas keelokannya. Agama memerlukan sistem simbol dengan kata lain agama
memerlukan kebudayaan agama.

Membahas mengenai kearifan lokal sangat identik dengan masyarakat yang
bermukim di pedesaan. Masyarakat pedesaan merupakan suatu masyarakat yang
bersifat tradisional dan sumber daya alamnya yang alami. Masyarakatnya bersifat

homogen dan menjalin kerja sam rabatan, gotong royong. Sebagai suatu

masyarakat yang tinggal di rakat desa memiliki karakteristik

sosial tersendiri deng ah perkotaan. Masyarakat
desa pada umumny. petani yang bergantu nah. Maka kepentingan

k mencapai

bermukim di desa ritual-ritual
akukan atau diyakini ol 3 pat. Budaya
asih sering
kebudayaan
ebudayaan.*?
kebudayaan
pertahankan
at di desa mpe, Kak Pinrang.
i’“ﬁ H‘E’P‘i“ﬂ E o

dari warga

setempat bahwa masyarakat di desa 'Samaenre, merayakan keberhasilan panen

2S0erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet. XXXXII1; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2010), h. 137

BA.Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis, (Cet |; Yogayakarta:
Hasanuddin University Press 2011), h. 147

“Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. h. 150
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mereka dengan mengadakan pesta panen yang disebut maddoa’. Tradisi maddoa’
dalam masyarakat setempat diartikan sebagai suatu tradisi perayaan pesta panen yang
mana maddoa’ atau menaiki ayunan sebagai ciri khas dari tradisi ini. Tradisi ini
dirangkaikan dengan acara mappadendang serta maggandrang.

Sebelum datangnya Islam tradisi maddoa’ masih belum dibumbui ayat-ayat

Alquran didalamnya saat perayaan " dimulai beberapa masyarakat setempat

menyediakan sesajian beru , Saat itu menurut masyarakat

setempat sesajian itu anyyang, tidak ada zikir

ataupun lainnya. Da lirkan atau dalam istilah

kebudayaan
yang sangat

leh generasi

pun setelah
arakat yang
setalah )udaya yang
sudah a inilah yang
bertahan sampai sekarang sebab dinilai mengandung unsur-unsur budaya Islam

didalamnya.

Fitri Ayu. 2017. Akulturasi Budaya Islam dalam Tradisi Papputoang di Desa Mangepong
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Makassar: Skripsi SarjanaHumaniorah . h. 6
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Tradisi maddoa’ yang dilaksanakan masyarakat Desa Samaenre, Kecamatan
Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang merupakan pesta panen rakyat yang dilakukan
secara turun temurun sebagai bentuk syukur kepada Allah swt ketika masyarakat
memperoleh hasil panen yang melimpah dan memberi manfaat dalam dinamika
kehidupan seperti dalam meningkatkan hubungan silaturahmi.

Pada proses pelaksanaan tr addoa’ masih terdapat beberapa praktik-

praktik budaya pra-Islam yai arakat yang telah disandingkan

dengan budaya Islam masuk tidak serta-merta
menghapus budaya , menyesuaikan dengan

s akulturasi

latar belakang diatas, ian penulis

perlu u imana hubungan Islam . Sehingga
Akulturasi Islam dan Tr Masyarakat

Desa S Mattiro Sompe Kabupat

1.2

menemukan
okok dalam
yosal yanMR Eﬁtﬁﬂidfm Trad 1ddoa’ pada
ng”, sebagai

berikut:

1.2.1 Bagaimana proses pelaksanaan tradisi maddoa’ pada masyarakat Desa
Samaenre di Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang?

1.2.2 Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi maddoa’ di Desa Samaenre

Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang?
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1.2.2 Bagaimana akulturasi Islam dengan tradisi maddoa’ pada masyarakat Desa

Samaenre di Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu usaha dan kegiatan yang mempunyai tujuan

yang ingin dicapai, adapun tujuan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui proses pe adisi maddoa’ dalam masyarakat Desa

Samaenre Kecamatar

masyarakat

amatan

itian yang sudah ditelit tiap a, pasti ada

nilai sis unyai manfaat yang bai IS Me pkan bahwa

hasil pe

ini_dapat ikan nilai-nilai-yang positif dz anfaat bagi

ademik I

ini dihawitﬁ E;F%ﬂa an dan )ah referensi

Hasil penelitian ini diharapkanidapat menjadi bahan bacaan di perpustakaan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, selain itu juga sebagai bahan rujukan

pada masyarakat di Kabupaten Pinrang dalam mengetahui tradisi di daerah tersebut.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini berjudul “Akulturasi Islam dan Tradisi Maddoa’ pada

Masyarakat Desa Samaenre Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang”. Setelah

membaca beberapa hasil peneliti emukan judul yang relevan dengan

judul penelitian yang j isi yaitu yang diteliti oleh
disi maccera’ manurung
juan untuk
mendes : : AnuUrun; : keagamaan

masyarz empa : isi ma ’ S kasi budaya

rung adalah
tradisi

dilaksa

uppini yang
jati jasa-jasa
To Ma i 3 n, sekaligus
sebagai arena  berkat
rahmat

berhasil

penelitian ini ada perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti sebelumnya

berfokus pada komunikasi budaya pada tradisi maccera’ manurung, sedangkan

'®Irmawati. 2014. Komunikasi Budaya pada Tradisi Maccera’ Manurung di Desa Kaluppini
Kabupaten Enrekang. Parepare : Skripsi Sarjana Jurusan Dakwah dan Komunikasi Islam.
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11

dalam penelitian ini hanya berfokus pada hubungan Islam dengan tradisi maddoa’
dalam masyarakat Desa Samaenre Kab.Pinrang.

Skripsi dari Hasdalia dengan judul skripsi “Kontribusi Tradisi
Mappadendang dalam Meningkatkan Hubungan Sosial di Desa Lebba’e Kecamatan
Ajangale Kabupaten Bone”.” Hasil penelitian menunjukan bahwa tradisi
mappadendang tetap harus dilaksanakan karena merupakan salah satu wadah yang
dapat meningkatkan hubungan-sosial dan solidaritas yang telah dilakukan oleh semua
lapisan masyarakat. Sedangkan pelaksanaan tradisi mappadendang merupakan wujud
kesyukuran kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberhasilan hasil panen.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya memiliki kemiripan
karena membahas mengenai mappadendang Serta untuk melihat hubungan sosial
dalam masyarakat. Namun ada perbedaan dengan peneliti sebelumnya, yaitu pada
penelitian sebelumnya berfokus pada tradisi mappadendang, sedangkan dalam
penelitian Ini berfokus pada tradisi maddoa’ , yang mana salah satu rangkaian
perayaannya adalah kesenian mappadendang.

Skripsi dari Fitri Ayu-dengan judul skripsi-“Akulturasi Budaya Islam dalam
Tradisi | Papputoang di Desa <Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten
Jeneponto™.*® Hasil penelitian’ menunjukan bahwa Papputoang dalam arti umum
merupakan kepercayaangmasyarakat sterhadap, makamstua. Jadi Papputoang adalah
tradisi yang dilakukan-ketikarseseorang ingin'menepatijanjinya;masyarakat percaya
bahwa ketika dia datang berkunjung ke makam itu dan mendoakan makam tersebut

lalu mereka pun meminta sesuatu yang diinginkan kemudian diikatlah tali dipohon

"Hasdalia. 2014. Kontribusi Tradisi Mappadendang dalam Meningkatkan Hubungan Sosial
di Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone. Makassar: Skripsi Sarjana Konsentrasi
Kesejahteraan Sosial.

8Fitri Ayu. 2017. Akulturasi Budaya Islam dalam Tradisi Papputoang di Desa Mangepong
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Makassar: Skripsi SarjanaHumaniorah



12

yang terdapat diatas makam tersebut. Tradisi pattutoang ini telah bergeser sebagian,
karena sebelum masuknya Islam tradisi ini masih animisme belum bumbu-bumbu
kelslaman didalamnya, masyarakat hanya mengetahui bahwa mereka kesana untuk
melakukan ritual semata meminta berkah dimakam tersebut. namun setelah masuknya
Islam perlahan tradisi ini mengalami pergeseran walaupun pergeseran itu tidak
sepenuhnya menghilangkan tradisi yang telah dipercayainya dahulu, namun sekarang
ini sebagian masyarakat datang kesana untuk berziarah dan mendokan mayat tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya memiliki kemiripan
karena membahas mengenai akulturasi Islam dengan budaya lokal. Namun ada
perbedaan dengan peneliti sebelumnya, yaitu pada penelitian sebelumnya membahas
mengenal budaya lokal yang berakulturasi dengan budaya Islam dalam hal ini tradisi
ziarah kubur ke salah satu makam orang terdaulu yang dianggap berjasa oleh
masyarakat setempat dengan melihat bentuk-bentuk Islam yang sudah masuk
didalamnya. Sedangkan dalam penelitian ini berfokus kepada tradisi pesta panen yang
berakulturasi dengan budaya Islam.

Artikel yang telah ditayangkan oleh Kompas.com dengan judul "Mattojang,
Hiburan dan Ajang Uji Keberanian ala Petani Bugis di Madimeng, Kelurahan
Maminasae, Kecamatan Paletéang-Pinrang”.’? yang membahas mengenai sejarah
mattojang dalam tatananglinguistik, BugismMattojanggherasal dari kata “tojang” yang
berarti ayunan.sSecara kuturalrdalam, masyarakat:BugisvistilahmMattojang diartikan
sebagai permainan berayun atau berayun-ayun. Permainan Mattojang tidak terlepas
dari sebuah mitos yang diyakini olen masyarakat Bugis, bahwa mattojang merupakan
proses turunnya manusia pertama yaitu Batara Guru dari Botting Langi’ (Turunnya

Batara’ Guru dari Negeri Khayangan ke Bumi). Batara® Guru dalam mitos

Bhttps://travel. kompas.com/read/2017/09/25/181500927/mattojang-hiburan-dan-ajang-uji-
keberanian-ala-petani-bugis. (diakses pada hari Selasa 1 Mei 18)


https://travel.kompas.com/read/2017/09/25/181500927/mattojang-hiburan-dan-ajang-uji-keberanian-ala-petani-bugis
https://travel.kompas.com/read/2017/09/25/181500927/mattojang-hiburan-dan-ajang-uji-keberanian-ala-petani-bugis
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kebudayaan Bugis adalah nenek dari Sawerigading. Sawerigading sendiri adalah ayah
dari La Galigo, tokoh mitologi Bugis yang melahirkan mahakarya yang sangat
monumental dan termahsyur di dunia yakni kitab La Galigo. Menurut petani
setempat, Ahmad, pesta petani Mattojang dan Mappadendang dulunya digelar pada
pasca panen sebagai bentuk perghormatan kepada leluhur Bugis, namun belakangan

digelar sekali setahun.®

Kemiripan dari arti elitian yang akan dilakukan oleh

peneliti adalah sam ta panen. Namun yang
garakan di Madimeng,

)agai bentuk

penerimaan
satu ata i au beberapa
p akulturasi
terkait sia dengan
kebuda : i unsur-unsur
kebuda ing_itu_lambat fatin diterima’ ats Ak dalz yaan sendiri
tanpa
Istilah akulturasi, atau acculturation atau culture contact, mempunyai

berbagai arti di antara para sarjana antropologi, tetapi semua sepaham bahwa konsep

“https://travel.kompas.com/read/2017/09/25/181500927/mattojang-hiburan-dan-
ajang-uji-keberanian-ala-petani-bugis. (diaksespadahariSelasalMei18)

?!|_ebba Kadore Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal Kajian Antropologi Agama, (Cet.1,
Yogyakarta:Kaukaba, 2017), h.11
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itu mengenai proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu
kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing
itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan
hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.

Akulturasi telah lama menjadi bahan kajian dalam antropologi. Penelitian-

penelitian yang memperhatikan mas kulturasi dimulai sejak tahun 1910, dan

bertambah banyak sekitar t iah Sosial Science Council di

Amerika yaitu R. Redfi - its, pada tahun 1935menulis

asalah yang

I, perhatian

gan rampai
2 (1995), dan

buku m v ar : antropologi

pendekatan

timbal-balik

dari lingkungan alam terhadap kehidupan dan tingkah laku makhluk-makhluk di

suatu lokasi tertentu di muka bumi). Sebagai analog dari ekologi, maka istilah eco-

?’Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, h. 248
2K oentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi, Jilid 11, (Jakarta:UI Press, 1990), h. 98
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cultural atau eko-budaya dapat diartikan sebagai pengaruh timbal-balik dari
lingkungan alam yang telah di ubah oleh kebudayaan manusia terhadap kehidupan
dan tingkah laku manusia di suatu lokasi tertentu di muka bumi. Dalam buku tentang
penduduk Puerto Rico tersebut, Steward menguraikan dengan mendalam bagaimana
para petani tembakau mengubah berbagai pranata sosial dan adat istiadat mereka

dalam menghadapi tekanan-tekanan i, berbeda dengan cara yang digunakan

para petani diperkebunan-per di daerah pegunungan.?*
ihak, dan petani kopi serta

i atau organisasi sosial

Dengan i i - vert secara

am bukunya

the stud ) Ua itu, jian inti dari

yang te kebudayaan
adalah ng berguna,
tetapi juga ilmu pengetahuan, tata cara, gaya hidup, dan rekreasi yang berguna dan

memberi kenyamanan. Adapun bagian dari suatu kebudayaan yang lambat

**Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi, Jilid 11. h. 98
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berubahnya dan sulit diganti dengan unsur-unsur asing, adalah bagian covert culture
tadi.

Kecuali mengenai perbedaan antara bagian kebutaan yang sukar berubah dan
terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan asing (covert culture), dengan bagian
kebudayaan yang mudah berubah dan terpengaruh oleh unsur-unsur asing (overt
culture), dalam hal menganalisa jalannya.suatu proses akulturasi juga ada masalah
mengenai beragam sosial budaya yang selalu hadir dalam suatu masyarakat. Karena
itu dalam suatu masyarakat yang agak luas, biasaya-.ada perbedaan (diversitas)
vertikal dan horizontal. Diversitas vertikal menyangkut perbedaan kelas sosial, dan
kasta, dan diversitas horizontal menyangkut perbedaan suku bangsa, golongan agama,
dan golongan ras. Kalau kenyataan tersebut dihubungkan dengan masalah proses
akulturasi, maka dapat dipahami bahwa aneka-warna sosial-budaya juga akan
menyebabkan perbedaan dalam jalannya suatu proses akulturasi.

Gejala perbedaan dalam kecepatan, cara dan jalannya perubahan kebudayaan
yang disebabkan karena adanya perbedaan dalam teori mengenai perubahan
kebudayaan antara covert culture.dan overt culture; atau karena ada perbedaan sosial-
budaya dan pengaruh eko-budaya tersebut diatas, para ahli antropologi di Amerika
menyebutnya proses differential acculturation, atau “akulturasi diferensial”

Dalam rangka gproses jakulturasiy diferensials telah muncul pula konsep
mengenal prosesttransformasivdarivkebudayaansfolkrdan-petanizdesa tradisional ke
kebudayaan kota industri. Konsep itu secara khusus mengenai proses perubahan yang
terjadi dalam bagian yang paling inti dari covert culture dalam suatu masyarakat,
yakni dalam sistem nilai budayanya dan dalam pandangan hidup para warganya.
Dengan demikian diperoleh gambaran yang jelas bagaimana suatu masyarakat dengan

suatu kebudayaan asing yang sedemikian berbeda sifatnya, sehingga unsur-unsur
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kebudayaan asing tadi lambat-laun diakomodasikan dan diintegrasikan ke dalam
kebudayaan itu sendiri tanpa kehilangan kepribadian dari kebudayaan sendiri.?®

Sejak dulu kala dalam sejarah kebudayaan manusia ada gerak migrasi, gerak
perpindahan dari suku-suku bangsa di muka bumi. Migrasi tentu menyebabkan
pertemuan-pertemuan antara kelompok-kelompok manusia dengan kebudayaan yang

berbeda-beda, dan akibatnya iala a individu-individu dalam kelompok-

kelompok itu dihadapkan kebudayaan asing. Menurut

Koentjaraningrat ada dalam mengkaji proses

akulturasi antara ag

3. ipakai oleh unsur k S tuk masuk

4, i t penerima yang terkena S aya asing
5. indi terkena kebudayaan asi es akulturasi
ngacu kelima sebut.

i Nusantara, jelas telah

terjadi | : i . Islam dala 2p akulturasi
diposisi agai “KelFeKlns'E”FKﬁ t sebagai ang menjadi
peneri i Pros j akta sejarah

jalan damai. Penyebarannya yang damai dan bersifat evolusi tersebut memungkinkan

terjadinya dialektika dinamis dengan nilai-nilai budaya dan tradisi masyarakat lokal.

»Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi, Jilid I1. h. 94

%|_ebba Kadore Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal Kajian Antropologi Agama, h. 11
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Seperti halnya di Sulawesi Selatan , dalam sistem kerajaan Bugis pra Islam terdapat
satu bagian yang diisi oleh kelompok bissu, posisi mereka setara mempertimbangkan
kebutuhan-kebutuhan lokal di dalam merumuskan hukum-hukum agama. Tujuannya
bukan meninggalkan norma (Islam) demi budaya, tetapi norma-norma itu
menampung kebutuhan-kebutuhan dari budaya dengan mempergunakan peluang-

peluang yang disediakan oleh variasi haman nas. Memahami hal ini, memang

sangat mungkin muncul dua

Pertama, pri da sebagai sebuah usaha
untuk mengkompro i ilai gis sangat jauh berbeda.
erkompromi
religi, yang
dan budaya
karan. Jika

m sudut pandang sep itu sangat

adi problema serius jika yentuk ritual
Islam d 0 hana a.

saha untuk
kal. Dengan

n bersinergi

dasar Islam, maka akulturasi tersebut dapat diapresiasi.
Walaupun akulturasi Islam dengan budaya lokal adalah sebuah keniscayaan

sebagai konsekuensi logis dari sifathya yang universal, dan memang telah terjadi
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dalam gelanggang sejarah perjalanan Islam sejak awal sampai hari ini, namun masih

tetap menyisahkan ruang-ruang yang perlu mendapat catatan Kritis, seperti berikut:

1. Kedudukan Islam dan budaya lokal dalam proses akulturasinya tidak dapat
dipahami sebagai entitas yang berkedudukan setara dan berbanding lurus. Islam,
dalam hal ini tetaplah harus dipandang sebagai suatu hal yang berkedudukan tinggi
dibanding dengan budaya lokal. Jika dipahami sebagai dua hal yang setara, maka
yang terjadi adalah singkretisme.

2. Akulturasi semestinya diartikan sebagai proses Islamisasi (pengislaman). Artinya
Islam datang ke suatu daerah tidak serta merta menghapus seluruh tatanan nilai
dan budaya masyarakatnya, akan tetapi mengislamkan . Dalam konteks ini
akulturasi ini, dapat berarti; a) Islam menghapus (mengharamkan) beberapa bentuk
budaya lokal yang secara nyata bertentangan dengan nilai-nilai dasar Islam; b)
Islam mengganti isi dan nilai budaya lokal dengan nilai Islam, sementara wadah
atau bentuk formalnya tetap dipertahankan. Singkatnya, budaya lokal sejatinya
didudukkan sebagai sub ordinasi dari Islam.

3. Pada kenyataannya proses-akulturasi Islam-dan budaya lokal tidak selamanya
berjalan mulus, namun terkadang melenceng dari konsep dasarnya. Hal ini dapat
diamati dalam konteks akulturasi Islam dan budaya lokal dibeberapa wilayah,
termasuk di NusantaramDalamsbanyakskasus, yangsterjadi bukan akulturasi seperti
pengertian yang telah disebutkany, tetapivjustrunyang terjadivadalah singkretisme
Islam dan budaya lokal. Lahirnya agama Sikh (India), Islam kejawan (Jawa), Islam
sasak (Lombok), dan kepercayaan komunitas Amma Toa di Kajang (Sulawesi
Selatan) merupakan contoh-contoh bentuk singkretisme. Dalam singkretisme Islam

tersubordinasi dari budaya lokal.?’

’Hj.St.Aminah, M.Pd, Dialektiak Agama dan Budaya Lokal (Cet.1, Yogyakarta:Trust
Media Publishing, 2017), h. 25
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Munculnya wujud akulturasi budaya dan singkretis dalam masyarakat Islam
dalam bentuk tradisi lokal, tidak terlepas dari pola penyebaran Islam yang ada dalam
masyarakat. Pola penyebaran disesuaikan dengan budaya masyarakat pra Islam yang
telah ada khususnya berkaitan dengan kepercayaan, maka penyampaian ajaran Islam
disampaikan dengan damai dengan tidak menyentuh hal-hal pokok kepercayaan lokal

yang ada. Oleh karena itu pola pen n Islam lebih kepada tataran muamalah,

bukan dengan syariat secar aka dari itu, keberadaan tradisi

lokal bukan hanya b melainkan memiliki arti

simbolik di dalamn elahirkan akulturasi Is

2.2.2
2221

us Besar Bahasa Indo h adat atau
dari nenek moyang kan dalam
asal dari kata latin i ang artinya

yang paling ana adalah

menjadi bag i kehidupan
waktu dan
ya informasi
) kali) lisan,
Tradisi adalah objek kultural, 'sistem makna atau ide yang diteruskan dari

masa lalu ke generasi berikutnya. Tradisi sebagai makna, dipertahankan oleh setiap

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Ed. Ke-
4 (Jakarta:PT Gramedia Pustaka, 2013), h.1483

“Tradisi, Wikipedia the Free Encyclopedia. http:/id.wikipedia.org/wiki/Tradisi (diakses
pada hari Rabu 30 Mei 18)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



21

anggota masyarakat dan dikomunikasikan dari satu generasi ke generasi kepada yang
lain dalam rantai makna yang meliputi kenangan kolektif, representatif kolektif, dan
kebiasaan-kebiasaan untuk melakukan sesuatu.

Isi dari tradisi dapat berubah setiap saat tanpa disadari, namun dialami oleh
setiap anggota masyarakat secara individual melalui proses sosialisasi, sebagai

sesuatu yang tetap bertahan, tidak berubah, dalam periode waktu tertentu.

Kebiasaan semacam itu di ga sosial yang mempengaruhi

perilaku yang kemudi indak yang diikuti (seakan)
bagaan kebiasaan yang
Jak anggota
iskan tidak berarti har diasimilasi,

atau dis Bagi para pewaris seti warisi tidak

dilihat yang hidup

didala pendukungnya. la menjad alu yang di

pertaha mpai sekaran mpu ukan yang sa gan inovasi-

vai
inovasi radisi meru ra

telah b

kap dan peri anusia yang

dalam waktu ra turun-tem

? yang teﬁ xnhduﬁarﬁagumber de rakhlak (?an

%J0hn Scott, Sosiologi The Key Concepts, terj.(Cet.1, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011),
h. 294

$Mut’ah, dkk. Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia, (Jakarta: Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama Jakarta, 2004), h.15
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dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan,
waktu, atau agama yang sama.

Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya
hal tersebut, suatu tradisi dapat punah. Selain itu, tradisi juga dapat diartikan sebagai

kebiasaan bersama dalam masyara manusia, yang secara otomatis akan

mempengaruhi aksi dan reaksi ehari-hari para anggota masyarakat

itu.

spektif Islam

h dilakuka run dengan

tanpa ang mempunyai sanksi yai sanksi.*
‘Urf (tr -bentuk mu’amalah (hu ) yang telah

telah berlangsung ajeg asyarakat.®
‘Urf adi telah dikenal oleh masyarakat mer kebiasaan di

ka baik ber perbuatan. A Diasaan atau

hukum rsifat kedaer ja anding dnga Islam.
enurut ulama ushu kebiasaan mayorit: baik dalam
perbuatarp m Mniﬁal oleh dan berlaku
atu. Dan ini

juga dinamakan adat. Dan dikalanganulama syariat tidak ada perbedaan antara ‘urf

dan adat.

%2 Anonime, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999), h.21
¥Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, (Cet. 3, Jakarta: PT.Pustaka Firdaus, 1995), h.146

¥Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Cet.1, Jakarta:
Amzah, 2005) h. 334

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

‘Urf dapat di jadikan dasar hukum harus memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Tidak bertentangan dengan nash baik Alquran maupun Hadit
b. Tidak menyebabkan memafsadatan dan tidak kehilangan kemaslahatan termasuk
di dalamnya tidak memberikan kesempitan dan kesulitan.
c. Tidak berlaku pada umumnya kaum muslimin dalam arti bukan hanya yang biasa

dilakukan oleh beberapa orang saj

Ulama ushul fikih iga macam, yaitu:
1. Dari segi objeknya, n Al-‘Urf Al-Lafdzi
‘amali adalah kebiasaan
eperdataan.
am masalah
ain, seperti
ari-hari tertentu dalam kan, Al-Urf
masyarakat dalam < al/ungkapan
itulah yang

‘Amm dan ° h

amm adalah lan keadaan.

tertentu pﬂeﬁpa Rﬂ Elruh mas

uatu tempat,

atau seluruh
kan jasanya
bantu kita.
Sedangkan ‘Urf khash adalah ‘urf yang hanya berlaku pada tempat, masa, dan
keadaan tertentu saja. Atau kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu.

Contohnya mengadakan halal bi halal yang biasa dilakukan oleh bangsa Indonesia

%Djazuli, llmu Figh: Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam, (Jakarta:
Kencana, 2005), h. 89
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yang beragama Islam pada setiap selesai menunaikan ibadah puasa bulan Ramadan,
sedang pada negara-negara Islam lain tidak dibiasakan.
3. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’, ‘urf dibagi dua yaitu, ‘Urf Shahih
dan ‘Urf Fasid
‘Urf shahih adalah ‘urf yang baik dan dapat diterima karena tidak

bertentangan dengan syara’. Ata jasaan yang berlaku ditengah-tengah

masyarakat yang tidak bert (ayat Alquran atau hadis), tidak

menghilangkan kemas embawa mudharat kepada

sebuah patung atau g ) dipandang

diterima, karena berla tauhid yang

spektif sosial

asyarakat ba n yang sede da sejumlah
ang satu den aitan hingga meruy uatu sistem,

sebagai pedoma sep-konsep ideal kebudayaan

orong yaB ARrEIP AIRIEJpan ara upan warga

masyarakat seringkali dicampuradukkan bahkan disamakan. Karena keduanya sama-
sama dilahirkan oleh manusia itu sendiri.
Adat istiadat atau tradisi yang terdapat dalam sistem budaya, sistem norma

yang secara lebih khusus lagi dapat diperinci ke dalam berbagai macam norma

*Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Fikih, h. 335
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menurut pranata-pranata yang ada dalam masyarakat yang bersangkutan.®” Apabila
kebiasaan itu diakui serta diterima sebagai kaidah maka kebiasaan itu menjadi tata
kelakuan atau norma. Adat istiadat atau tradisi mempunyai ikatan dan pengaruh yang
kuat dalam masyarakat. Kekuatan mengikatnya tergantung pada masyarakat atau,

bagian masyarakat yang mendukung adat istiadat tersebut.®

2.3 Tinjauan Konseptual

2.3 1 Akulturasi Islam

Kedudukan pudaya lokal dala akulturasinya tidak dapat

f cabona - anamberk kangsetarasdansberbandingglurus. Islam,
dukan tinggi
setara, maka
yang te : me.

ya diartikan sebagai engislaman).

tu daerah tidak serta ruh tatanan

rakatnya, akan tetapi mengis konteks ini

engharamka rapa bentuk

budaya engan nilai-nilai dé am; b) Islam
atau bentuk

didudukkan

lai Islam, sementara

¥Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), h. 221
%830erjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010),h 68
**Hj.St.Aminah, M.Pd, Dialektiak Agama dan Budaya Lokal, h. 25
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2.3.2 Pengertian Tradisi Maddoa’

Tradisi maddoa’ adalah tradisi yang dilaksanakan masyarakat Desa
Samaenre, Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang merupakan pesta panen
rakyat yang dilakukan secara turun temurun sebagai tanda kesyukuran kepada Allah
swt ketika masyarakat memperoleh hasil panen yang melimpah dan memberi manfaat
dalam dinamika kehidupan seperti dalam meningkatkan hubungan silaturahmi.

Kata Maddoa’ berasal dari bahasa Bugis yang berarti berayun/bermain
ayunan. Adanya ayunan yang sangat tinggi di tengah-tengah tempat perayaan menjadi
daya tarik bagi masyarakat desa tetangga untuk menghadiri perayaan ini. Ayunan
akan terpasang sampai seluruh rangkaian acara pesta panen maddoa’ berakhir.
Siapapun bisa mencoba ayunantersebut dengan syarat jika perempuan harus
memakal sarung dan tidak sedang menstruasi. Ayunan yang telah menjadi icon dari
perayaan ini dimaksudkan sebagai ajang hiburan serta uji nyali.*°

Selain itu, diadakan juga kesenian mappadendang sebagai salah satu
rangkaian dalam tradisi maddoa’. Mappadendang merupakan acara puncak dari
perayaan maddoa’ yang dimaksudkan sebagai-rasa syukur kepada Tuhan atas
melimpahnya hasil panen masyarakat. Mappadendang dilakukan pada malam puncak
dari perayaan maddoa’. Kesenian mappadendang ini telah menjadi adat masyarakat
Bugis sejak dulu kalaggdan turunsstemurun ghingga saat ini. Pada dasarnya,
mappadendang berupa penumbukansgabah padarlesungrdengantalu (tongkat besar)
sebagai penumbuknya. Adapun bunyi tumbukan alu ke lesung dilakukan secara silih
berganti dengan nada dan nyanyian tertentu. Pelaku mappadendang didominasi oleh
para perempuan yang diharuskan menggunakan sarung dan tidak sedang menstruasi.

Namun ada juga beberapa laki-laki walaupun tidak sebanyak perempuan.

40 http://estetikapers.com/fbs/maddoa-pesta-panen-masyarakat-dusun-katteong-kabupaten-

pinrang.html (diakses pada hari Selasa 1 Mei 18)


http://estetikapers.com/fbs/maddoa-pesta-panen-masyarakat-dusun-katteong-kabupaten-pinrang.html
http://estetikapers.com/fbs/maddoa-pesta-panen-masyarakat-dusun-katteong-kabupaten-pinrang.html
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Pada hari terakhir diadakan makan bersama berupa kerbau dan sapi yang
disumbangkan oleh masyarakat dari dalam maupun luar Desa. Sebelum makan,
terlebih dahulu diadakan penyembelihan kerbau dan sapi di area perayaan maddoa’.
Setelah itu, kerbau dan sapi yang akan dimakan biasanya dibacakan zikir dan doa-doa

oleh tokoh agama setempat. Makan bersama dihadiri oleh masyarakat sekitar, para

pejabat daerah dan tamu penting.
2.4 Bagan Kerangka Piki

2 hubungan antara konsep
dan atau variabel secara koheren : erupakanygambarangyanggutuh terhadap

skema atau

ji akulturasi Islam de alam tradisi

Desa Samaenre Keca > Kabupaten
isi yang telah dilaku murun oleh
radisi maddoa’ dilaksanakan kur adanya

hasilnya pan

penelitian i rusaha mengkaji t
> Kecamatan Mattiro upaten Pinrang, de
arah, antraAsnamanlenologi. : nya peneliti

dut pandang

Islam dengan melihat dari aspek ajaran‘lslam yaitu ahklak, muamalah, dan akidah.

“ISekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare:
Departemen Agama, 2013), h. 26
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Sebagai acuan berfikir dalam riset ini maka peneliti akan mengelaborasi

masalah ini dengan menggunakan kerangka berfikir sebagai berikut:

13l
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Kerangka Pikir

Desa Samaenre Kec.Mattiro
Sompe Kab. Pinrang

!

Akulturasi

Menurut Koentraningrat ada lima hal yang perlu diperhatiakan dalam mengkaji
proses akulturasi antara agama dan budaya, yaitu:

1. Keadaan masyarakat penerima, sebelum proses akulturasi mulai berjalan.

2. Individu-individu yang membawa unsur kebudayaan asing

3. Saluran-saluran yang dipakai oleh unsur kebudayaan asing untuk masuk
kebudayaan penerima

4. Bagian-bagian masyarakat penerima yang terkena pengaruh unsur
kebudayaan asing.

5. Reaksi dari individu yang terkena kebudayaan asing.

!
! !

29

Akidah Tradisi Maddoa: _
Pesta panen rakyat sebagai
Islam : Akhlak tanda kesyukuran kepada
Yang Maha Esa atas
Muamalah berhasilnya panen.
A\ 4 v v
Zikir Doa bersama Ziarah ke makam

Pallipa Pute’e




BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

adalah salah satu prosedur penelitian .yang menghasilkan data deskriptif berupa

ucapan atau tulisan dan perilak g yang diamati.*> Penelitian kualitatif

biasanya menekankan obse a mendalam dan dokumentasi,
maka dalam peneliti oeneliti menekanka )bservasi dan wawancara

AAAAAAA datasbagi esovaliditas-penelitiansiniy tetapi tetap

menggunakan beberap gga mampu

Adapun pendekatan yan n:

Sejarah yang merupakal aian a-peristiwa

tu tidak dapa atkan dalam
Si maddoa’.
bagian dari

ar.1 lokal Fﬂewgn?dﬂgntglr Islam. pendekatan

sebenarnya

3.2.2 Pendekatan antropologis keagamaan; Pendekatan ini berupaya untuk

memahami makna mendalam dari objek penelitian. Pendekatan antropologis

“2Basrowi dan Suwandi,Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),h. 1
“Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 48
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adalah pendekatan kebudayaan, artinya agama dipandang sebagai bagian dari
kebudayaan, baik wujud ide atau gagasan yang dianggap sebagai sistem norma
maupun nilai yang dimiliki oleh anggota masyarakat, yang mengikat seluruh
anggota masyarakat.** Sebagaimana diketahui pula bahwa antropologi
merupakan ilmu yang mempelajari manusia, dalam hal ini antropologi berupaya

mencapai pengertian tentan luk manusia pada umumnya dengan

mempelajari keberaga arakat, serta kebudayaannya.*®

Melaui pendekat u melihat tradisi maddoa’

ini dari sudu manusia terhadap s disi budaya lokal yang
ekatan yang
ggambarkan hal-hal yal i k penelitian
n kejadian-kejadian ya i ematis yaitu

n tradisi maddoa’.

3.3 Lo elitian

3.3.1 L« enelitian yan iguna m penelitian suai dengan
nelitian adal es K atan Mattiro e Kabupaten
3.3.2 Pe ini akanﬁaﬁlrﬁalgpnﬁ Eang lebih bulan.

pada akulturasi
Islam dengan tradisi maddoa’ yang dilaksanakan ketika hasil panen masyarakat

setempat berhasil, dengan meninjau proses pelaksanaan tradisi maddoa’ dan juga

“Zulfa Jamalie, Akulturasi dan Kearifan Lokal dalam Tradisi Baayun Maulid pada
Masyarajar Banjar, h. 239

“*Koentjraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Cet.IX Jakarta:PT.Rineka Cipta,2009), h.5

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

bagaimana akulturasi Islam dengan tradisi tersebut berdasarkan aspek ajaran Islam

yaitu akidah, muamalah, dan akhlak.

3.5 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan

3.5.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati

dan dicatat untuk pertama Kali enelitian ini data primer diperoleh

langsung dari lapangan i maupun yang berupa hasil
wawancara tentang arakat di Desa Samaenre

dividu atau

ang angsung M permas ang seperti dari
tok rakat, orang dituakan amae g mengatur
oa’, para pelaku dan ng kait dengan

sekunder adal iperoleh mela di pustaka.*’
Dalam an ini, penu ta dari beberapa eferensi dan
kamus. itu, penulis juga n hasil dokumenta pa foto dan

video tefkait perayaan tadtsimadiudi=. 1 4 L [E

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini sebagai

berikut:

“®Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT. Hanindita Offset, 1983), h. 55
“"Widjono, Bahasa Indonesia (edisi revisi) , (Jakarta: PT Grasindo, 2007), h. 248
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3.6.1 Observasi

Metode observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung.*®

Metode observasi digunakan untuk mendapat gambaran umum tentang

tradisi maddoa’. Disamping itu, m observasi merupakan langkah yang baik

untuk berinteraksi dengan m n dengan penelitian ini. Peneliti

melihat secara langsu ng ada di Desa Samaenre
hal yan - pengamatan
masyarakat

mbuat hasil

berlangsung

secara an langsung

dan Cash

informa i : : ’ Menurut

wawanc : i 1tera : ause there i

sharing S, responﬁiﬂesﬁl’eﬁrﬁive-s, and

person

hanging or

ation. If one

0 an audiens

of one,

“8Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 93

“*Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001),
h. 70

*Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, Edisi | (Cet, I; Jakarta: Rajawali Pres, 2013, h. 30.
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Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan pihak-pihak yang memilki
relevansi atau memiliki pengetahuan tentang tradisi maddoa’ seperti Janggo Ali, 85
tahun, tokoh adat. La Peno, 76 tahun, tokoh agama. | Tikka, 42 tahun, tokoh adat.
Suarni, 44 tahun, tokoh adat. Aminah, 55 tahun, warga Samaenre. | Sakka, 70 tahun,
tokoh adat. Mukhtar, 70 tahun, tokoh masyarakat. La Moncong, 46 tahun, tokoh

masyarakat.

3.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi data yang mengahasilkan

catatan-catatan pen berhubungan denga yang diteliti, sehingga
akan dif
ini, pe
pada pe ini i pelaksanaan

tradisi

ipulasi serta

lam analisis

data ad i data @ kategori.>? data yang

f53

kualitati tif kualitatif

tode anali KiﬁErF AnngEnbarkan atau status

'Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 158
2Nazir, Meode Penelitian, h.358.

Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda Karya, 2002),
h.3-6
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hipotesis, sedangkan kualitatif adalah data yang digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.>*
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan
melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data

digunakan metode-metode sebagai beri

a. Metode Induktif, yaitu ur-unsur yang berdsifat khusus

kemudian mengambi

b. Metode Dedukti

berikut:

a data yang pul melalui

ancara ﬁ Klﬁespinﬁ ta bisa erpusat dan

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), h.204

55Djam’am Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Cet. I11; Bandung:
Alfabeta, 2011).
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2. Penyajian Data

Setelah data direduksi atau dikumpulkan, selanjutnya data diolah sehingga
dapat menyajikan informasi yang lebih mudah untuk diinterpretasikan dan dianalisis
lebih lanjut. Peneliti menarasikan bentuk akultuarasi Islam dengan tradisi maddoa’ di

desa Samaenre Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang.

3. Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutn is._data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan, dalam pe i adalah temuan baru yang

dilakukan peneliti sela ) gan. Setelah

mulai mencari arti penje

dilaku liti sebagai khir dengan

ta ir

si dan disaji

liti sebagai | an atau masa

as-i Ilamﬁﬁnﬁ.%ﬂﬁ masyara

bentuk

Kecama

dokumentasi, digambarkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat, serta dipisah-
pisahkan dan dikategorikan sesuai dengan rumusan masalah. Metode analisis ini

digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian tentang tradisi

**Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta,2009.h.345
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maddoa’ dalam masyarakat di Desa Samaenre Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten

Pinrang.

13l
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Letak Geografis dan Batas Administratif Desa Samaenre

Secara geografis desa Samaenre berada di wilayah Kecamatan Mattiro

Sompe dengan luas wilayah 1 diri dari 2 (dua) dusun yaitu dusun

Cappakala dan dusun lebih 4 Km dari pusat

Pemerintahan Keca Pinrang.

No.

1 Dngang

2

3

4
412K Topografid

si topografi pada umum alah dataran

yang m al ciri PkﬂsEEaFn RrEocok un aman jenis
palawijz ila re terutama
palawija

Iklim desa Samaenre sebagaimana desa-desa yang ada di wilayah
Kabupaten Pinrang mempunyai iklim kemarau dan penghujan, di mana rata-rata

curah hujan 4000/5000 mm serta suhu rata-rata 25-34°C, hal tersebut mempunyai

*"Sumber Kantor Desa Samaenre, Tanggal 16 Oktober 2018
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pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di desa Samaenre Kecamatan

Mattiro Sompe.
4.1.3 Gambaran Umum Demografis

4.1.3.1 Penduduk

Desa Samaenre mempunyai jumlah penduduk 3.193 jiwa yang tersebar

dalam 2 (Dua) dusun. Pendudu enre mayoritas beragama Islam dengan

suku Bugis. Berikut ke h penduduk berdasarkan jenis

kelamin:

en di Kantor Desa Sal

atas, maka dapat diketa

perempuan, ( menunjukan

jumlah i ju laki-laki.

a yang dlmAaR'EtEAu adalah a

slam, hal ini
dibukti Masjid dan

Mushollah. Berikut daftar tabel nama tempat ibadah di desa Samaenre

%8Sumber Kantor Desa Samaenre, Tanggal 16 Oktober 2018
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Tabel. 4.3 Jumlah Tempat Ibadah di Desa Samaenre

No. Tempat Ibadah Lokasi
1 | Mesjid Al-Ikhlas Dusun Katteong
2 | Mesjid Nurul Sholihin Dusun Katteong
3 | Mesjid Nurul Mutaqgin Dusun Cappakala
4 | Mushollah Umar bin Khatta Dusun Cappakala
Sumber data: Dok aenre Tahun 2017

Pada tabel di ihat bahw. h di desa Samaenre hanya

mat Islam. Sementara umum yang ada di desa

lebih jelas tentang ju mbaga atau
sarana iwilayah desa Samae : tiro Sompe
kabupat mengetengahkan melalui 3 yang terlihat

berikut

No

1

2

3

4 | SMA - Buah
5 | Puskesmas Pembantu 3 Unit
6 | Poliklinik Kesehatan Desa / Polindes 1 Unit

$*Sumber Kantor Desa Samaenre, Tanggal 16 Oktober 2018
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7 | Posyandu 2 Unit
8 | Jumlah Gardu Siskamling 5 Buah
9 | Jumlah MCK - Buah

Sumber data: Dokumentasi di Kantor Desa Samaenre Tahun 2017%°

Dengan melihat sarana umum atau lembaga yang ada di wilayah desa

Samaenre Kecamatan Mattiro Somp

membutukan beberapa juml

enduduk Menurut Mata

aten Pinrang, menunjukan bahwa masih

i-sekolah tingkat SMA dan MCK.

Jumla

No.

1.

2.

3. i Negeri Sipi
4.

5.

6.

7. dags

8. | Tukang Batu/Kayu
9. | Peternak

10. | Penjahit

1.407

**Sumber Kantor Desa Samaenre, Tanggal 16 Oktober 2018
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11. | Perangkat Desa 6
12. | Sopir 10
13 | Industri Kecil -

14. | Lain-lain/Tidak tetap 1395

Sumber data: Dokumentasi di Kantor Desa Samaenre Tahun 20175

Penggunaan tanah di Desa Samaenre secara berturut-turut menurut besarnya

luasan penggunaannya adale perkebunan, pemukiman, dan

selebihnya adalah unt

tanian : an pangan
adi, sangat besar se kan sebagai

perekonomian desa.

Sam sangat kaya dengan hasil pro
an yang doi

a kelapa, co ultura yang

aman andalan masya amaenre .
srazpeemakan AR EFPARE

nyai ternak

gembala sebagai salah satu kegiatan tambahan ekonomi dalam menopong

ekonomi rumah tangga warga masyarakat desa Samaenre. Adapun jenis hewan

ternak yang dipelihara oleh masyarakat Samaenre ada 3 berdsarakan jenisnya, yaitu

®! Sumber Kantor Desa Samaenre, Tanggal 16 Oktober 2018
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jenis ternak besar yaitu sapi, kerbau, dan kuda. Jenis ternak kecil, yaitu kambing. Dan

jenis ternak unggas, yaitu ayam dan itik.
4.2 Proses Pelaksanaan Tradisi Maddoa’

Tradisi maddoa’ adalah tradisi yang dilaksanakan masyarakat desa

Samaenre, Kecamatan Mattiro Sompe, .Kabupaten Pinrang merupakan pesta panen

rakyat yang dilakukan secara turun ebagai tanda kesyukuran kepada Allah

swt ketika hasil panen me nberi manfaat dalam dinamika
kehidupan seperti dalz
ayun/bermain

ayunan. aan menjadi

uruh rangkaian acara a’ berakhir.
n tersebut dengan syar us memakai
nstruasi. Ayunan yang jadi ari perayaan

ajang hiburan serta uji nyali.

urun yang
beradaannya
g dan peBArRtEfRApRlEen

disi tersebut
dapat berjalan dengan lancar. Adapun proses persiapan yang harus dilakukan sebelum
maddoa’ menurut salah seorang informan berikut ini:

persiapan yang dilakukan sebelum maddoa’ adalah melapor kepada aparat
pemerintah agar pelaksanaan dapat berjalan dengan baik. Setelah mendapat
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persetujuan dari aparat dan penetapan tan%gal maka dipersiapkan alat-alat yang
diperlukan dalam tradisi maddoa’ tersebut

Persiapan yang dilakukan sebelum maddoa’ yaitu meminta persetujuan
terlebih dulu kepada Kepala desa, Imam desa, dan mengambil surat izin keramaian
agar pelaksanaan maddoa’ dapat berjalan dengan lancar. Setelah mendapat

persetujuan dari aparat daerah dan persiapannya sudah mantap serta tanggal sudah

ditentukan mulailah acara maddoa 4
empersiapkan alat-alat yang
yang digunakan untuk

g, beberapa

i m ini dilakukan selama i. sarkan  hasil

ngan a narasumber dan ju asi, peneliti

form mengenai proses yan a tujuh hari

trad addoa’ adalah sebagai berikut:

a, ialah me yang akan

ga membuat

lapisan ma t dilibatkan

prosesi Ini orang pertama yang I ayunan adalah keturunan dari Pallipa

Pute’e.

®2La Moncong, (46 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara Desa Samaenre, 16 Oktober
2018
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c. Hari ketiga, masyarakat dari luar desa mulai berdatangan untuk menyaksikan
langsung perayaan tradis maddoa’, disamping itu mereka juga dibolehkan untuk
menaiki ayunan.

d. Hari keempat, masyarakat tetap silih berganti untuk menaiki ayunan dan
mappadendang.

e. Hari kelima, tidak jauh berbeda ri-hari sebelumnya, proses maddoa’ dan

mappadendang masih di ritual maggandrang tidak lagi

dilakukan pada hari

udah mulai memadat

Hari keenam, m erayaan tradisi maddoa’
keenam ini
hari. Serta

at Samaenre

jika tradisi maddoa’ tersebut dimulai pada hari senin maka hanya dapat diselesaikan
pada hari senin pula. Tradisi ini pula hanya dapat dimulai pada hari senin ataupun
hari kamis, selain dari dua hari tersebut maka tidak dibolehkan, menurut keyakinan

masyarakat setempat bahwa kedua hari tersebut baik untuk melakukan suatu acara

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



46

besar terlebih lagi dalam Islam sendiri disunahkan kepada setiap muslim untuk
melakukan puasa pada senin kamis, inilah yang mendasari masyarakat setempat
bahwa hari tersebut baik untuk memulai acara tradisi maddoa’.

Begitupun yang dikatakan oleh La Peno selaku tokoh agams yang selalu

terlibat langsung dalam tradisi Maddoa’ tersebut mengatakan:

ae, i pammulangngi maggattung doa’,
to’ makkabbua lesung ipake

Selama pitungasso ipigau iy
disamping itu masyar

Selama tujuh h isi lawali dengan mendirikan
i I mappadendang dan

yang tinggi/Maddoa’
ang sangat tinggi di

syarakat desa tetangga )erayaan ini.

sampai seluruh rangkaian en Maddoa’

pun bisa men
g dan tidak
aksudkan sebag n serta uji nyali.

g PAREPARE

gan syarat ji puan harus

an yang tela

)

dimaksudkan sebagai rasa syukur kepada Tuhan atas melimpahnya hasil panen
masyarakat. Mappadendang dilakukan pada malam puncak dari perayaan maddoa’.
Tradisi ini telah menjadi adat masyarakat Bugis sejak dulukala dan turun temurun

hingga saat ini. Pada dasarnya, mappadendang berupa penumbukan gabah pada

%3a Peno, (76 tahun), Tokoh Agama, Wawancara Desa Samaenre, 16 Oktober 2018
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lesung dengan alu (tongkat besar) sebagai penumbuknya. Adapun bunyi tumbukan
alu ke lesung dilakukan secara silih berganti dengan nada dan nyanyian tertentu.
Pelaku mappadendang didominasi oleh para perempuan yang diharuskan
menggunakan sarung dan tidak menstruasi. Namun ada juga beberapa laki-laki

walaupun tidak sebanyak perempuan.

4.2.3 Makan bersama

Pada hari terakhir a berupa kerbau dan sapi yang

disumbangkan oleh ar desa. Sebelum makan,

terlebih dahulu diad yembelihan kerbau dal area perayaan maddoa’.

Setelah dan doa-doa

oleh to para pejabat

daerah

Samaenre
anakan oleh
empat, karen : wddoa’ telah

kebiasaan ka g informan

yaitu , menekankan pe elestarikan peraya ddoa’ serta

ap rangk&AfR(E PA R E

merupakan salah satu segi keh di kecamata attiro Sompe, selain itu
tradisi pesta panen maddoa’ ini berbeda dengan yang diadakan di desa lain,
karena disini acara tersebut sampai berhari-hari bahkan sampai seminggu
sedangkan di desa lain hanya satu hari dan juga disini ada doa’ (ayunan) yang
sangagt6t4inggi yang menjadi daya tarik sehingga masyarakat ramai untuk datang

kesini.

% La Peno, (76 tahun), Tokoh Agama, Wawancara Desa Samaenre, 16 Oktober 2018
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Kutipan wawancara diatas mengungkapkan bahwa tradisi maddoa’ yang
merupakan salah satu pesta rakyat harus tetap dilestarikan karena merupakan salah
satu segi kebudayaan. Selain itu terdapat perbedaan yang mendasar dari perayaan
pesta panen di daerah lain karena tradisi maddoa’ ini berlangsung sampai satu
minggu lamanya dibandingkan dengan daerah lain yang hanya dirayakan selama satu
hari. Bukan hanya itu terdapat juga doa”atau ayunan ditengah lokasi perayaan yang
mana ukurannya yang sangat-tinggi sehingga menjadi daya tarik warga untuk ikut
dalam proses perayaan.maddoa .

Menurut keterangan salah seorang warga, hal lain yang membedakan
perayaan pesta panen di desa Samanenre dengan desa lain ialah penetapan waktu
pelaksanaan, dimana biasanya suatu tradisi yang berlaku dalam masyarakat sudah
ditentukan mengenai berapa tahun sekali akan diadakannya pesta panen. Hal ini
justru berbeda dengan yang terjadi di desa Samaenre. Seperti pendapat | Tikka
berikut ini;

iNNe apa-apa e de’ na itentukan kada mapapi, pole ria mani kemampuanna.
Detto na itentukan kada kunne ibawa. Misalkan, i suruh ki bawa berra’ 1 liter
de’ makkuaro, angka to.tau_pole saliwang kampong, angka mua namega
sipulung berra’ biasa na dopi 1 ton. Apa inne kua’e anu de’ na irampe-rampe.
Yako ipau ni kada meloki yah ijamami. Angka to biasa mabbawa 10 liter
sibawa doi Rp.100.000, yang penting cenning ati. Kalalu angka tau melo
massumbang tedong, wadding t0.%>

Terjemahan:

Tradisi maddoa’ tidakiditentukan mengenarwakiu pelaksanaannya tergantung
dari kemampuan masyarakat setempat. Selain itu tidak pula ditentukan
mengenai bahan-bahan makanan yang dibawa. Misalkan disuruh membawa
beras, uang atau semacamnya. Hal seperti itu tidak dibenarkan oleh masyarakat
setempat. Hingga akhirnya terkumpul banyak barulah diadakan acara maddoa’.
Bahkan dari luar desa juga ada’yang dengan sukarela untuk menyumbang
berupa bahan makanan ataupun sesuatu yang dibutuhkan selama pelaksanaan
tradisi maddoa .

®|tikka, (42 tahun) Warga Samaenre, Wawancara Desa Samaenre, 16 Oktober 2018



49

Lanjut dari pernyataan Suarni selaku masyarakat setempat, seperti berikut

ini;
inne e apa-apa e de’ wadding irampe makkada asso inne i yadakang i. Apa
baja de’saba nah de na ipigau i nah purami irampe tatta angka terjadi rini
kampong,pada ceritanna ko idi’ ta janci ka rekeng nah de’ tapigau tatta ka tu’
kecewa, pada mi rekeng inne e”

Terjemahan:

Terkait dengan waktu pelaksanaan tradisi ini tidak boleh disinggung mengenai
kapan tepatnya dapat di adakan. Karena jangan sampai besok atau lusa salah
seorang dari warga telah-menyinggung mengenai persoalan hari untuk diadakan
lantas tidak dapat terlaksana maka kemalangan akan menimpa desa tersebut.

Dari persepsi masyarakat bahwa tidak akan terjadi bencana atau pun
kemalangangmyangmakanssmenimpa. desa . jikaggperayaanstradisigmaddoa’ tidak
dilaksanakan dalam beberapa tahun, asalkan dari warga tidak mengungkit atau pun
terlanjur menuntukan tanggal tetapi tidak dilaksanakan, maka jika hal itu terjadi
sesuatu yang buruk akan menimpa desa tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa warga desa
Samaenre bahwa selain tradisi maddoa’ ini dilakukan sebagai bentuk rasa syukur
kepada 'Sang Pencipta, masyarakat setempat juga mengadakan tradisi ini untuk
mengenang jasa leluhur yang mereka yakini sebagai orang pertama yang membawa
Islam kedaerah tersebut. Salah seorang informan yaitu Janggo Ali menjelaskannya

sebagai berikut;

i yaro doa’e u'e iyaro talla rotan, matandre ladda, tianna pole aju seppu. Anu
biasa batang kalosi, tappa angka,tatl passompa, pakkaju nah i yaro ku sedding
na bawana iyaro tau’e pakkajue nakalupai iyami nakkada mapana tuli masala
lopik. " Nah rewa gare nalai nah tappa manyamang mi, de gare nangka na
pariksa-pariksa 1 lopina, apa mendre iyaro ajue. Makanja gare larinna
lopinna. Ceritana tau riolo, kan tuo mutoi pura riolo, kadai gare ko
makkinyarang ko tengnga tasi rampe mua, iya moro passompae ko angka mega
napolei, apa i yaro rekeng misalkan ko melo labu kappalana na maringarrang

®®Syarni, (44 tahun) Warga Masyarakat, Wawancara, Desa Samaenre, 250ktober 2018
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mui, salama mui tu. Ko Maripgerrang mui lao puang’ , yakko bansa polemi
massompa lomai mi massiara.

Maksud dari pernyataan informan diatas ialah ayunan yang digunakan dalam
tradisi maddoa’ berasal dari rotan yang sangat tinggi, bukan dari kayu biasa. Dulunya
sebelum adanya rotan, yang digunakan adalah batang dari pohon pinang kemudian

datang seorang perantau yang bekerja sebagai tukang kayu yang berniat ingin

Hingga akhirnya dia
yanya pulang.
dan lancar.
lu Pallipa nya pernah
lian sedang berada dite disi apapun

lah Swt”, hal itulah yan pat oleh para

rlebih ketika kapal yan ami sesuatu,

lantas mereka mengingat pesa te’e dan atas

ya pun sela lam. Sekemt mereka dari

reka pun lalu me an Pallipa Pute’e erziarah dan

hal ini langsung hingga an dari luar daera latang untuk

berziara kam PaIIpAeR E PA R E

deo proses
pelaksanaan tradisi maddoa’, pada I terakhir pelaksanaan tradisi maddoa’
dibacakan riwayat singkat dari seorang Pallipa Pute’e dimana diceritakan bahwa

beliau adalah anak ke empat dari tujuh bersaudara, beliau dilahirkan di Langnga

%7Janggo Ali, ( 85 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, DesaSamaenre, 25 Oktober
2018
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ayahnya bernama La ileng makam ayahnya berada di desa Langnga. Pallipa Pute’e
dikenal memiliki tujuh nama yang berbeda yaitu, La Tola, Walli’e, 1 Pua, To
Salama’e, Matindroe Massikkuna. Ketujuh namanya diibaratkan dengan nama hari
dalam seminggu yang juga memiliki nama yang berbeda-beda. Dikenal dengan nama
Pallipa Pute’e karena beliau menyukai warna putih yang menurutnya suci, hingga

baju, sarung, bahkan kudanya pun menurut riwayatnya memiliki berwarna

putih. Awal mulanya Palli esa Langnga tapi karena terlalu

ramai la pun memutus desa Lisse, desa tetangga.

Seperti halnya di Lisse lambat lau engalami pertumbuhan

oleh warga

a kelak tiba

a dipisahkan

dari ma i ipi akamnya, la
bahwa “kﬁlﬂlnlE Pwn En ramai ¢ y 1 oleh.anak

anla ain sehingga

keturunan ku ingin berziarah ke makam ku maka lakukanlah hanya pada hari senin
dan kamis”, itulah sebab hingga saat ini ramai warga setempat bahkan dari luar

daerah untuk berziarah ke makam Pallipa Pute’e.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

Dari beberapa persepsi masyarakat yang peneliti wawancarai bahwa tradisi
maddao’ Kaitannya dengan riwayat Pallipa Pute’e ialah sebelum dimulainya acara
pelaksanaan tradisi maddoa’ warga dianjurkan untuk berziarah ke makam Pallipa
Pute’e yang berada di kawasan perayaan tradisi maddoa’,tujuannya untuk mengenang
jasa-jasanya yang telah banyak memberikan sumbangsih untuk desa Samaenre. Selain

itu menurut riwayatnya perayaan tradi ddoa’ merupakan salah satu acara untuk

mempererat hubungan silatur baik itu warga setempat ataupun
warga diluar desa.
4.4 Akulturasi Isla Tradisi Maddoa’
macam pola
angan yang
adat. Kedua
kehidupan

itan dengan

dian dalam

dan Islam.
serta merta
agama yang
tetap dijalankan.

Budaya Islam di Indonesia telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
bangsa Indonesia, namun dalam perkembangannya sehingga dasar kebudayaan

setempat yang tradisional masih tetap kuat, sehingga terdapat suatu bentuk perpaduan
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kebudayaan itu disebut akulturasi kebudayaan. Akulturasi adalah perpaduan antara

budaya lokal dengan budaya asing. Budaya lokal adalah suatu budaya yang

berkembang di daerah-daerah dan merupakan milik suku bangsa nusantara. Bangsa

Indonesia di kenal sebagai bangsa yang multikultural dalam suku bangsa dan budaya.

Sedangkan budaya Islam adalah suatu cipta dan karya manusia baik muslim maupun

non muslim yang berangkat dari sumber ajaran Islam. Islam tersebar di tengah

masyarakat dan terjadi interaksi di dalamnya antara budaya lokal dengan Islam. Ciri-
ciri struktur kebudayaan'Islam seperti:

1. Kebudayaan Islam adalah semua hasil cipta dan karya yang di hasilkan dalam
pemerintahan Islam atau komunitas yang mayoritas muslim dengan Islam sebagai
agama Individu atau komunitas pencetusnya.

2. Kebudayaan Islam adalah suatu cipta dan karya yang bersumber dari dasar ajaran
Islam, apapun agama individu atau komunitas pencetusnya meskipun berada di
bawah pemerintahan non muslim. Jika ditinjau dari ciri-ciri kebudayaan Islam
diatas merupakan bahwa semua hasil ciptaan atau karya manusia merupakan
kebudayaan yang manusia anggap sebagaissuatu kebiasaan dari dulu sampai
sekarang yang dilestarikannya karena merupakam warisan dari leluhur mereka.

Berbicara tentang adat istiadat (tradisi).bukan lagi sesuatu yang langka bagi
masyarakat Indonesia terutama pada masyarakat Bugis=Saat kehidupan diatur dengan
pangangaderreng (undang=undang sosial)ssebagairfalsafah tertinggli yang mengatur
masyarakat, maka unsur yang awalnya hanya terdiri atas empat berubah menjadi
lima. Ini untuk mengakomodasi Islam diterima sebagai pegangan hidup. Sistem yang
saling mengukuhkan pangangaderreng didirikan atas wari (protokoler kerajaan),
adek (adat-istiadat), bicara (ucapan), rapang (pengambilan keputusan berdasarkan

perbandingan), dan sarak (syariat Islam).
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Tradisi yang ada dalam masyarakat, bukan sesuatu yang mudah untuk
dihilangkan. Seperti halnya tradisi maddoa’ yang dilakukan masyarakat Samaenre
dapat dikatakan sudah mendarah daging, sulit dihilangkan dan tradisi ini bisa menjadi
hukum bagi masyarakat setempat. Dan adapun proses akulturasi tradisi maddoa’
yaitu ditandai dengan masuknya budaya Islam dimana budaya Islam tidak
mengintimidasi atau merubah budaya yang sudah ada sebelumnya namun justru
memberikan nuansa baru terhadap budaya yang sudah ada. Dalam arti lain tradisi ini
tidak mengubah unsur budaya yang ada secara keseluruhan namun dia memasukkan
unsur Islam didalam tradisi maddoa’ ini. Seperti adanya do’a dan zikir yang menjadi
pelengkap dalam tradisi ini dan hilangnya dupa yang dianggap tidak sesuai dengan
syariat Islam. Jadi dengan adanya akulturasi membawa dampak baik, karena adanya
pelengkap diantara kedua budaya.

Tradisi maddoa’ Ini telah bergeser sebagian, karena sebelum masuknya
Islam tradisi ini belum ada bumbu-bumbu kelslaman di dalamnya, masyarakat hanya
mengetahul bahwa mereka kesana untuk melakukan ritual semata untuk hiburan
karena hasil panen yang berhasil.dan membawa sebagian makanan untuk dialirkan ke
sungai, ‘namun setelah masuknya Islam perlahan tradisi ini mengalami pergeseran
walaupun pergeseran itu tidak sepenuhnya .menghilangkan tradisi yang telah
dipercayainya dahulu.

Percampuran budaya lokal dengan budaya Islam sangat mempengaruhi
kehidupan sosial dalam masyarakat. Di dalam masyarakat yang berada di desa
Samaenre terjadi percampuran budaya lokal dalam tradisi maddoa’. Tradisi maddoa’
di desa Samaenre Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang sudah tercampur
oleh budaya Islam baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan sebagainya. Di dalam

kehidupan masyarakat desa Samaenre tradisi lama tidak bisa dihilangkan begitu saja
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walaupun Islam sudah berkembang. Percampuran budaya lokal dengan budaya Islam
(akulturasi) dalam masyarakat desa Samaenre tidak memiliki banyak hambatan.
Proses akulturasi tradisi maddoa’ tidak mengalami hambatan, masyarakat
langsung menerima dengan baik saat masuknya Islam, mereka mengikuti apa yang
menjadi perubahan zaman, mereka tetap mengikuti sesuai dengan unsur religinya
seperti dimasukkannya unsur agama kedalam tradisi maddoa’ ini. Seperti yang
disebutkan sebelumnya bahwa ketika Islam datang, tradisi maddoa’ ini kemudian
dilengkapi dengan unsur-unsur ajaran Islam seperti bacadoa dan zikir. Dimana
sebelum datangnya’ Islam masyarakat yang melakukan tradisi maddoa’ hanya
menggunakan dupa, selain itu mereka juga melakukan massorong, yakni mengalirkan
bermacam-macam makanan dan buah-buahan di sungal yang menurut mereka adalah
pangngondroang atau penunggu yang sudah seharusnya diberikan makanan atau
sesajen. Adapun proses pelaksanaan tradisi maddoa’ sebelum adanya akulturasi yaitu:
1. Sebelum melakukan ritual mereka menyiapkan beras yang akan dibuat songkolo’
untuk disantap bersama masyarakat dan dibawa ke sungai untuk dialirkan atau
dalam istilah setempat disebut.dengan masserong. Tidak terdapat makna khusus
terkalt dengan fenomena tersebut hanya saja sebuah simbol bahwa beras
merupakan makanan pokok manusia dan beras ini diolah agar para wargadesa
yang datang dapat berkumpulstdan=makan, bersama: Dan ini merupakan sebuah
tradisi yang mempersatukan warga masyarakat dari yang jauh maupun yang dekat
karena tradisi ini dianggap sebagai salah satu kewajiban yang harus mereka
laksanakan ketika panen mereka berhasil.
2. Sebelum mendirikan doa’ atau ayunan tokoh adat akan menyembelih ayam tepat
diujung tiang yang akan ditegakkan untukan dijadikan doa .

3. Menyembelih kerbau atau sapi pada perayaan tradisi maddoa’.
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Kerbau atau sapi tersebut untuk disantap bersama dan didupahi nantinya.. Dan
penyembelihan kerbau atau sapi biasanya dilakukan oleh orang yang berniat
sebelumnya ketika kelak hasil panennya berhasil maka dia akan menyembelih
untuk perayaan tradisi maddoa’ Tidak ada penentuan bagi mereka yang ingin
menyumbang kerbau atau sapi , namun mereka sengaja agar seluruh warga yang

datang dapat bersama-sama meras ebahagiaan atas berhasilnya panen.

Sedangkan proses ddoa’ setelah adanya akulturasi

budaya Islam yaitu:

1. i ij gkolo’ dengan berbagai

pisang. Dan

nan tersebut
ungai atau pada warga i 2ngan istilah
n disantap bersama mas

2. llipa Pute’e, yang dia e at setempat
ng membawa Islam ke dae

3. isi_maddoa’ tujuh hari,

ka m yang dalam

yaan tradisi

dan esoknya pada hari terakhir akan disantap oleh masyarakat serta para tamu dan
pejabat yang datang pada puncak perayaan maddoa’.
Perbedaan di atas terlihat jelas sebelum masuknya Islam dan setelah

masuknya Islam. Tapi ketika Islam datang hal tersebut tidak langsung dihilangkan
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melainkan dibumbui dengan syariat Islam, yaitu sebelum dilaksanakannya tradisi
maddoa’ masyarakat mengadakan doa bersama kemudian mengadakan acara makan
bersama, dan membawa beberapa makanan ke sungai, tapi ketika sampai di sungai
makanan tersebut tidak di alirkan seperti sebelumnya, melainkan di bawa kemudian
bagi masyarakat yang hendak untuk mengambilnya maka dibolehkan.

Dalam akulturasi Islam dan ‘tradisi maddoa’ di desa Samaenre terdapat
unsur-unsur Islam. Unsur-unsur Islam dalam tradisi maddoa’ adalah zikir, doa, dan
ziarah ke makam Pallipa Pute’e.

Melihat dari masyarakat yang mengikuti tradisi maddoa’ adalah mayoritas
orang Islam dan juga melihat dari praktek-prakiek pada proses tradisi maddoa’,
masyarakat setempat tetap menghubungkannya dengan ajaran-ajaran Islam, seperti

yang dikatakan oleh La Peno selaku tokoh agama di Samaenre:

Tradisi ini jelas ada hubungannya dengan agama Islam  karena tradisi ini
merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah Swt karena puraki massangking/
panen. Lalu kemudian yang mengadakan tradisi ini adalah orang Islam, selain
ity tradisi ini juga dimulai hanya pada hari senin atau kamis karena selain
daripada dua hari itu tidak dibolehkan. Dan juga diadakan yang namanya
madzikiri jum ‘at. Jadi jelas ada hubungannya tradisi ini dengan agama Islam.

Kutipan diatas menjelaskan bahwa tradisi maddoa’ terebut memiliki
hubungan dengan agama Islam karena dari peryataan informan bahwa tradisi
maddoa’ merupakan bentuk rasa syukur masyarakat kepada Allah Swt atas
hari senin ataupun hari kamis, karena selain dari dua hari tersebut tidak dibolehkan.
Seperti halnya dalam Islam yang mengajurkan umatnya untuk melakukan puasa

sunah pada hari senin dan kamis. Dan yang paling utama adalah diadakannya dzikir

*La Peno, (76 tahun), Tokoh Agama, Wawancara Desa Samaenre tanggal 16 Oktober 2018
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oleh masyarakat setempat pada hari jum’at, setelah selesai melaksanakan sholat
jum’at.

Bukan hanya itu, dari hasil wawancara penulis dengan beberapa informan
bahwa dalam puncak dari proses pelaksanaan tradisi maddoa’ diadakan tudang
sipulung (bermusyawarah), baca doa bersama, dzikir, dan makan bersama. Seperti

yang disampaikan oleh La Peno, sepe

i baca doang i kalau
nappa mazzikiri j

uranna mabbaca doang i tau,
-apa. Battuanna ro supaya

keberkahan

nilai Islam

harus taat,
epada Allah
sedemikian
rilaku dalam

’

isi maddoa
ah satu s rﬁ hknlgltas berib epada Allah
le Erp bacaan ayat
suci al- Jjumat (zikir
ba’da sholat jumat), dan pembacaan barazanji pada puncak perayaan.
4.4.2 Nilai Ukhuwah Islamiyah

Secara bahasa Ukhuwah Islamiyah berarti persaudaraan Islam. Dalam setiap

tradisi, termasuk tradisi maddoa’, tentunya melibatkan banyak orang dan di dalamnya
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terjadi interaksi antar individu. Sehingga terwujudlah rasa kebersamaan,
persaudaraan, dan rasa persatuan seluruh masyarakat yang terlibat, mulai dari
persiapan, perlengkapan, mempersiapkan hidangan sampai pada tahap pelaksanaan
tradisi tersebut. Silaturahmi yang begitu erat dapat terlihat sebelum sampai selesainya
acara. Perayaan maddoa’ bagaikan sebuah magnet yang akan menarik perhatian

setiap masyarakat. Sekalipun merek menetap di luar daerah, mereka secara

otomatis akan pulang setiap g untuk turut menyelenggarakan

acara ini. Sebagaima gama yang peneliti temui
menjelaskan bahwa:
pesta rakyat
yang di : S8 S enjadi satu
kesatua perayaan tradisi ini. Dé ) 1 keberadaan
tradisi ini ikan fungsi positif bagi : sarana untuk

mewuj i mempererat tali persa argaan baik

yang ad . aupun di luar desa Samae

diluar d da a’ ini adalah

Dalam pelaksanaan tradisi maddoa’, masyarakat Samaenre senantiasa
meningkatkan amal kebaikan dengan menjamu dan memuliakan tamunya. Hal ini

sebagaimana yang diungkapkan oleh masyarakat Samaenre itu sendiri bahwa:
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Bagi masyarakat Samaenre, memuliakan tamu sudah menjadi kebanggan
bagi dirinya, karena bukan hanya masyarakat Samaenre yang menyaksikan acara ini,
tapi banyaknya masyarakat luar yang datang khusus dari desa sebelah, bahkan ada

juga yang datang dari luar kabupaten, maupun luar Provinsi Sulawesi Selatan.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi

ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,

makadirumuskan tiga kesimpul
5.1.1 Tradisi maddoa’ re merupakan tradisi pesta
a Esa atas berlimpahnya
Jengan acara

__________ : a pada hari

disi tersebut
dari warga
ngkit mengenai waktu ena apabila

telah menetapkan i antas tidak
gagal panen.
nilai positif
arana untuk
pat atau pun
5.1.3 Akulturasi adalah suatu proses s@sial yang timbul manakala suatu kelompok
dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur dari suatu kebudayaan
asing. Kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam
kebudayaannya sendiri tanpa menyebabkan hilangnya unsur kebudayaan

kelompok itu sendiri. Sebelum datangnya Islam, tradisi maddoa’ masih belum
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dibumbui ayat-ayat Al-quran didalamnya, dan melakukan ritual massorong
disungai dengan menggunakan dupa. Setelah Islam datang ritual yang
sebelumnya diadakan tidak langsung dihilangkan melainkan dilaksanakan
berdasarkan syariat Islam seperti, mengadakan doa bersama pada acara
pembukaan, zikir, dan berziarah ke makam orang terdahulu yang mereka tuakan

yang menurut riwayatnya sebag bawa Islam ke daerah Samaenre, yakni

Pallipa Pute’e.
5.2 Saran

itian skripsi ini
adalah s
5.2.1 Pe kebudayaan

njada kearifan budaya Kabupaten

mbil langkah tepat pertahankan
okal sesuai dengan ajar
522 B yara gar tetap menjaga dan melestari ang ada dan

erusakan pad dan tetap me ya khasanah

an lokal ba eb bangsa ya aneka suku,

Jan agama, yang ber tetap satu.

erasi mMRtE)MHrEanamkan ayaan yang

tradisional yang sesuai ajaran agama dan aturan-aturan yang berlaku.
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Bagaimana sejarah awal diadakannya tradisi maddoa’?
Mengapa mesti melakukan tradisi maddoa’ ?
Apa saja yang harus dilakukan sebelum melakukan tradisi maddoa’ ?

Siapa saja yang terlibat dalam proses tradisi maddoa™?
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